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MOTTO

milik Allah meliputi rahasia langit daw buwtl dan kepadfl-N^a segala 

umsa w dikembalikan. Mfltea sembahlah Dia dan bertawakallah kepada-Nya. d«w 

Tuban-mu tidak akan lengah terhadap apa yang kawat kerjakan*

(Hud - 123)

H

'Dan rewdahkawlah dirimu terhadap mereka berdua (orang tua) dengan penuh 

kasih sayang dan ueapkanlah : 'wahalTubauku, sayangilah keduanya 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil*

tAl israa - 24)

‘B6RDOA, BERUSAHA, BERSABAR, IKHLAS DAN 36RTAWAKALLAH 

DENGAN SEMUA PROSES yAN<q HARUS DIJALAN! DAN TAK LUPA 

MEMINTA DOA DAN RESTU DARI KEDUA OR4N<3 TUA A^AR B/SA 

MENCAPAI KEBERHASILAN'

Ega salftra
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PENGKAJIAN PEMANFAATAN TAR DARI LIMBAH GASIFIKASI 
BATUBARA DALAM PEMBUATAN COAL TAR MDCTURE (CTM)

(EgaSalfira, September 2014, 139 halaman)

ABSTRAK

Coal Tar Mbcture (CTNI) merupakan salah satu bahan bakar alternatif yang terbuat 
dari campuran batubara, tar, air, dan zat aditif sehingga membentuk slurry untuk 
mempermudah dalam proses transportasi batubara yang berhentak fluida sehingga dapat 
dialirkan melalui pipa. Selain untuk memanfaatkan limbah gasifikasi batubara, penambahan 
tar dalam pembuatan CTM berfungsi meningkatkan nilai kalor CTM untuk mempermudah 
dalam proses pembakaran. CTM memiliki sifat aliran fluida sehingga dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan bakar cair untuk digunakan di industri pembangkit tenaga listrik, pabrik 
semen, pembangkit tenaga uap dan industri-industri yang biasa menggunakan boiler sebagai 
penghasil uap.

Pembuatan CTM pada penelitian ini menggunakan batubara lignit dari PT. Pendopo 
Energi Batubara di Sumatera Selatan, batubara b itu minus dari PT. Tanito Harum di 
Kalimantan Timur dan batubara Hasil UBC dari Unit Upgrading Palimanan. Sedangkan tar 
yang digunakan berasal dari tar hasil limbah gasifikasi pada Unit Gasifikasi Palimanan, 
Jawa Barat. Zat aditif yang digunakan adalah Natrium Sulfonat Formaldehid (NSF) sebagai 
dispersan dan Carboxylmethyl Cellulose (CMC) sebagai stabiliser.

Batubara bituminus dengan campuran 60% batubara, 15% tar, 24,4 % air dan zat 
aditif yang masing - masing ditambahkan 0,3% merupakan batubara yang paling baik untuk 
dijadikan campuran CTM karena memiliki nilai yield stress paling tinggi yaitu134.56 Pa. 
Hal ini menunjukkan bahwa CTM tersebut memiliki nilai kestabilan paling baik dan tidak 
cepat mengendap sehingga mempermudah dalam proses pengaliran melalui pipa. Nilai kalor 
CTM yang dihasilkan pun cukup tinggi yaitu mencapai 4721,61 kal/gr (nilai kalor dalam 
bentuk fluida).

Kata kunci: Batubara, Tar, Coal Tar Mixture (CTM).
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sebagai bahan bakar dan bahan baku industri dan transportasi, batubara 

dapat diubah menjadi gas, liquor, minyak ringan dan kokas. Bahan - bahan 

tersebut dinasiikan melalui proses kar'bonisasi, piroiisa, pencairan, gasitikasi
tersebut akandan pencampuran dengan liquid. Dalam setiap proses 

menghasilkan limbah dalam jumlah banyak yang akan merusak lingkungan bila

dibuang begitu saja. Salah satunya adalah proses gasifikasi batubara yang 

menghasilkan limbah tar yang cukup banyak (Ikin Sodikin dkk. 2010).

Umumnya, tar batubara dihasilkan dari proses gasifikasi pada rentang 

temperatur 400-600 °C. Tar yang dihasilkan dari proses gasifikasi batubara

jumlahnya bervariasi namun dapat mencapai 15,8% berat, bergantung pada 

temperatur operasi gasifikasi dan peringkat batubara (Casal dkk., 2008). Jumlah 

ini cukup signifikan mengingat produksi dan penggunaan batubara di Indonesia

sangatlah besar. Jika diambil contoh data Kementerian ESDM pada tahun 2005, 

penggunaan batubara di Indonesia mencapai 35 juta ton dengan konsumsi 

terbesar adalah untuk keperluan pembangkit listrik yang mencapai 25 juta ton. 

Jika diambil rata-rata 5% dari setiap pembakaran batubara di PLTU setiap 

tahunnya akan dihasilkan tar batubara sebesar 1,25 juta ton. Jumlah yang sangat 

besar untuk dimanfaatkan dan akan sayang jika hanya dibuang sebagai limbah.

Dengan nilai kalor yang tinggi, tar sangat berpotensi untuk dimanfaatkan 

kembali. Pemanfaatan tar yang akan dilakukan yaitu dengan mencampurnya
dengan batubara dan air pada komposisi tertentu dan penambahan zat aditif

1-1
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1. Bagaimana proses pemanfaatan tar dari limbah gasifikasi dalam pembuatan 

Coal Tar Mixture (CTM)?
2. Bagaimana pengaruh persentase tar, batubara, zat aditif dan air terhadap nilai 

viskositas yang baik untuk dijadikan Coal Tar Mixlure (CTM)?

3. Bagaimana pengaruh penambahan tar pada Coal Tar Mixture (CTM) 

terhadap nilai kalor CTM?

Pembatasan Masalah
Penelitian dilakukan berdasarkan skala laboratorium yang dibatasi pada 

studi pemanfaatan tar sebagai campuran untuk membuat Coal Tar Mixture 

(CTM). Dimana penelitian ini menitikberatkan pada data persentase' 

penggunaan tar, batubara, zat aditif dan air, analisis proximat, nilai kalor dan 

viskositas.

1.3

Penilitian ini menggunakan tiga jenis batubara agar dapat ditarik 

kesimpulan batubara yang paling baik untuk dijadikan Coal Tar Mixture 

(CTM). Batubara yang digunakan yaitu batubara lignit dari PT. Pendopo Energi 

Batubara di Sumatera Selatan, batubara bituminus dari PT. Tanito Harum di 

Kalimantan Timur dan batubara Hasil UBC dari Unit Upgrading Palimanan. 

Sedangkan tar yang digunakan berasal dari tar hasil limbah gasifikasi pada Unit 
Gasifikasi Palimanan, Jawa Barat.

Terdapat dua jenis zat aditif yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

Natrium Sulfonat Formaldehid (NSF) dan Carboxymethylcel!ulose (CMC) yang 

masing - masing ditambahkan sebanyak 0,3% pada proses pembuatan CTM.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah :
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1. Menghasilkan Cocil Tar Mixture (CTM) dengan memanfaatkan tar dari 

limbah gasifikasi batubara.
2. Mengkaji variasi persentasi terbaik campuran tar, batubara, zat aditif dan ai. 

yang dapat menghasilkan Coal Tar Mixture (CTM) dengan viskositas yang 

baik (900 cP- 1100 cP) agar dapat dialirkan memalui pipa.

3. Mengkaji nilai kalor CTM dari presentase campuran yang paling baik untuk 

mengetahui pengaruh penambahan tar.

Manfaat dan penelitian yang dilakukan mi adalah .

1. Memanfaatkan tar dari limbah hasil gasifikasi batubara yang sangat 

berlimpah untuk dijadikan Coal Tar Mixture (CTM).

2. Mendapatkan persentasi campuran tar dan batubara yang paling baik untuk 

menghasilkan viskositas yang baik (900 - 1100 cP) sehingga bisa dialirkan 

melalui pipa.

3. Mendapatkan hasil pengaruh penambahan tar terhadap nilai kalor Coal Tar 

Mixture (CTM) yang diharapkan dapat meningkatkan nilai kalor CTM 

sehingga mempermudah dalam proses pembakaran.

1.5 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada skala laboratorium, untuk mendapatkan 

hasil yang optimal dan sesuai yang diharapkan, penelitian dilakukan dengan 

tahapan sebagai berikut:

1. Tahapan persiapan penelitian dengan mempersiapkan alat dan bahan 

akan digunakan (Gambar 1.1).

2. Tahapan pengumpulan data, pengumpulan data yang dikumpulkan berupa 

data primer dan data sekunder dari hasil penelitian dan yang telah diperoleh 

dari literatur sebelumnya.

yang
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a. Data Primer, yaitu data yang diambil dari kegiatan penelitian dengan

mencatat secara sistematis data yang dibutuhkan, terdiri dari:

1) Data analisis batubara dan tar yang dilakukan secara sampling 

sehingga dapat mewakili semua bahan baku utama dalam pembuatan 

CTM
2) Data persentasi konsentrasi batubara dan tar yang digunakan pada 

pembuatan CTM.
3) Data viskositas dan yield stress CTM yang didapatkan dari pembacaan 

alat Viscot ester IIAAKJB 5^0.

4) Data nilai kalor CTM dari uji nilai kalor menggunakan alat Bomb 

Calorimeter dan juga secara perhitungan.

b. Data sekunder, yaitu data yang diambil dari literatur dan referensi-

referensi yang berhubungan dengan penelitian ini, terdiri dari:

1) Literatur mengenai proses gasifikasi batubara dan proses upgrading 

batubara.

2) Literatur mengenai proses pembuatan Coal Water Mixture (CWM) 

untuk mengetahui perbandingan persentasi dalam campuran CTM.

3) Literatur mengenai pemanfaatan CTM dalam industri pertambangan.

3. Tahapan pengolahan data, pengolahan data dilakukan dengan memasukan 

data - data yang didapat dari alat Viscotester HAAKE 550 ke dalam 

Microsoft Office Excel agar data dapat diolah lebih muda. Sedangkan data 

nilai kalor akan didapat dari perhitungan menggunakan rumus yang sudah 

ada. Selanjutnya data-data tersebut dibuat dalam tabel dan grafik.

4. Tahapan pembahasan, pada tahapan ini data yang telah dihasilkan akan 

dibandingkan dengan data yang telah diperoleh dari penelitan - penelitian 

sebelumnya sehingga akan diketahui keunggulan maupun kekurangan dari 
CTM.
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5. Penarikan kesimpulan, pada tahapan ini pengambilan kesimpulan 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan data yang telah diolah 

dianalisa sebelumnya. Dalam penelitian ini, kesimpulan yang akan diambil 

yaitu persentase CTM yang paling baik dengan melihat nilai viskositas, yield 

stress dan komposisi batubara yang paling banyak dari setiap campuran.
yang paling stabil yang dapat

serta

Selanjutnya dilihat batubara mana 

dimanfaatkan dalam proses transportasi dalam bentuk slurry.

PENGKAJIAN PEMANFAATAN TAR DARI LIMBAH 
GASIFIKAS1 BATUBARA DALAM PEMBUATAN CO A L TAR 

M1XTURE (CTM)

i
ANALISA PROKSIMAT
1. Total Moisture
2. Kadar Abu
3. Kadar Zat Terbang
4. Karbon Padat
5. Nilai Kalor

STUDI LITERATUR

4
PERSIAPAN BAHAN BAKU >

I
PEMBUATAN CTM 
(SLURRIFICATION)

1. BATUBARA
: 30%, 35%; 40%, 45%, 50%, 55%, 60%a. Lignit

b. Bituminus : 30%, 35%, 40%, 45%, 50%, 55%, 60%, 65%
c. Hasil U BC : 30%, 35%, 40%, 45%, 50%, 55%, 60%, 65%

2. TAR : 10%, 15%, 17,5%

3. ZAT ADITIF
a. Natrium Sti Ifomit Formal deh i d (N S F)
b. Carboxyl Methyl Cellulose (CMC)

: 0,3% 
: 03%

4. AIR

C O AL TAR MIKTURE (CTM)

i
' r

ANALISIS KALOR ANALISIS VISKOSITAS

PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS

i
KESIMPULAN DAN SARAN

GAMBAR 1.1
DIAGRAM ALIR METODE PENELITIAN
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